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ABSTRAK

Hasanah, Uswatun. 2018. “Pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan Karya TGKH.M.
Zainuddin Abdul Majid” (Studi Analisis Fonetik). Tesis. Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pembimbing : Dr.
Hisyam Zaini, MA.

Kata Kunci : kesalahan bacaan, fonetik, kizib nahdlatul wathan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena keanekaragaman
bunyi bacaan dalam Hizib Nahdlatul Wathan masyarakat Lombok khususnya
jama’ah/kelompok hizib di Desa Pancor. Keanekaragaman berupa variasi-variasi
ucapan itulah yang mengakibatkan adanya perbedaan wujud ataupun bentuk.
terjadinya kesalahan bacaan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya kesalahan serta
menganalisa berbagai bentuk kesalahan yang terjadi dalam pembacaan Hizib
Nahdlatul Wathan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif. Langkah yang
digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tahap penyediaan data yakni metode
teknik cakap semuka, teknik catat, dan teknik rekam. Berikutnya tahap analisa
data yakni peneliti menggunakan pendekatan sinkronis. Dan terakhir tahap
penyajian data yakni peneliti menggunakan dua model penyajian informal dan
penyajian formal.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesalahan fonetik terjadi pada
pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan yaitu kesalahan bunyi vokal dan kesalahan
bunyi konsonan, serta ditemukan sebab mengapa kesalahan bunyi bacaan Hizib
Nahdlatul Wathan itu terjadi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
- ba’ b be

<O ta’ t te

& sa’ $ es (dengan titik di
z jim J atas)

c ha h je

z kha kh ha (dengan titik di
2 dal d bawah)

3 zal zZ ka dan ha

B ra’ r de

J zai z zet (dengan titik di
o sin S atas)

o syin sy er
U sad S zet
o dad d es

b ta’ t es dan ye

L za’ z es (dengan titik di
¢ ‘ain ¢ bawah)

a gain g de (dengan titik di
— fa’ f bawah)

3 qaf q te (dengan titik di
S kaf k bawah)

J lam I zet (dengan titik di
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N mim m bawah)
O nun n koma terbalik di atas
s wawu w ge
3 ha’ h ef
e hamzah ’ qi
¢ ya’ Y ka
el
em
en
we
ha
apostrof
ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

(piaia ditulis muta‘aqqidin
dac ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbutah
1. bila dimatikan ditulis h

L ditulis hibah

-

Lo ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.

BRPENPWES Ditulis karamah al-auliya’

2. bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah
ditulis t.

kil 38 Ditulis zakatu al-fitri




D. Vokal Pendek

Kasrah ditulis i
Fathah ditulis a
Dammah ditulis u
. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis a
Llala ditulis jahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis a
e ditulis yas‘a
Kasrah + ya’ mati ditulis 1
s ditulis karim
Dammah + wawu mati ditulis 0
s R ditulis furad
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis Al
ASiu ditulis bainakum
Dammah + wawu mati ditulis au
JsA ditulis gaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

e Ditulis
e ditulis
S ) ditulis

A'antum
u‘iddat

lain syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qomariyah

ol A
ol

Ditulis
ditulis

al-Qur’an

al-Qiyas




b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

oLl
el

ditulis
ditulis

as-Sama’

asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

o Al 55
Al Jal

ditulis
ditulis

zaw1 al-furtid

ahl as-sunnah
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MOTTO

Belajar olehmu tajwid yang sohih # Karena qur’an

turunnya fasih
Jangan membaca bacaan qobih # Takut ancaman hadits

yang sohih

(Tuan Guru Kyai Haji Muhammad Zainuddin Abdul Majid)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keadaan masyarakat di Indonesia yang memiliki berbagai macam
bahasa daerah, dalam menjalin komunikasi antar penutur satu dengan penutur
lainnya, mereka memiliki bahasa berbeda-beda yang tidak sesuai dengan
ketata bahasaan. Dalam bahasa Indonesia tata bahasa adalah cabang ilmu
pengetahuan yang mempelajari kaidah-kaidah yang mengatur penggunaan
bahasa, atau dalam bahasa Arab dikenal juga dengan istilah nahwu. Tidak
terkecuali di Lombok, masyarakatnya memiliki berbagai macam jenis bahasa
Sasak yang berbeda-beda antara satu desa dengan desa yang lainnya. Bahkan
dalam berbahasa, berpidato, dan membacapun dialek bahasa daerah masing-
masing penutur terbawa dalam berbahasa Indonesia maupun berbahasa asing
lainnya seperti bahasa Arab.

Kalimat dibentuk dari dua kata atau kelompok kata, seperti di dalam
pembentukkannya atau penyusunan kalimatnya, baik itu bahasa Indonesia,
bahasa asing maupun bahasa daerah. Di Indonesia selain bahasa Indonesia,
terdapat juga bahasa-bahasa daerah dan bahasa asing. Dari sinilah ada
kemungkinan terjadinya kontak bahasa yang besar. Pranowo menjelaskan

bahwa kontak bahasa adalah pengaruh bahasa satu kepada bahasa lain, baik



secara langsung maupun tidak langsung.! Kontak bahasa terjadi apabila
seorang penutur yang menguasai dua bahasa atau lebih dengan menggunakan
bahasa yang dikuasainya secara bergantian.

Kesalahan berbahasa yang dilakukan antara komunikan dan
komunikator bisa terjadi pada tataran bahasa yang kompleks. Dengan adanya
kesalahan tersebut maka dapat mempengaruhi terhadap pemaknaan dan
maksud yang disampaikan. Kemampuan pemahaman masyarakat atau
pembelajar bahasa terhadap bahasa itu sendiri juga mengakibatkan terjadinya
kesalahan berbahasa. Artinya, masyarakat atau pembelajar tersebut belum
memahami betul sistem bahasa yang digunakan.

Sampai saat ini, penjelasan tentang bahasa terus berkembang.
Meskipun telah banyak teori yang dikemukakan oleh para ahli bahasa, namun
penjelasan terhadap bahasa tidak bisa dijelaskan secara tuntas.

Keadaan bahasa yang dinamis, tidak bisa langsung dicapai oleh para
ahli bahasa tanpa melalui medium buatan seperti kamus dan buku tata bahasa.
Dalam pengalaman nyata, bahasa selalu muncul dalam bentuk tindak tutur
individual (individual act of speech). Maka, setiap menelaah struktur bahasa
harus dimulai dari pengkajian tindak tutur tersebut yang wujudnya berupa
bahasa lisan.’

Terdapat beberapa pendapat para ahli bahasa mengenai realita

kebahasaan, diantaranya:

! Pranowo, Analisis Pengajaran Bahasa, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1996), HIm. 7.

2 Kunjana Rahadi, Kajian Sosiolinguistik, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), HIm. 21.

¥ Sumarsono, Pengantar Semantik Cet. Ke-1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),
Him. 13.



Abu al-Fath Utsman Ibn Jinny, mengungkapkan realita kebahasaan

mencakup:

1. Hakekat bahasa sebagai suara.

2. Fungsi bahasa sebagai fungsi sosial karena bahasa menjadi sarana
komunikasi.

3. Terjadinya perbedaan bahasa antara satu msyarakat dengan masyarakat
lain.

Andre Martunat mengungkapkan bahwa realita kebahasaan

mencakup:

1. Bahasa adalah sarana komunikasi dan penyampaian.

2. Bahasa akan berbeda sesuai dengan masyarakat yang berbeda-beda.

3. Setiap bahasa terdiri dari satuan bunyi yang beragam.

4. Satuan bunyi pada masing-masing bahasa tersusun atas tingkatan tertentu
dan memiliki perbedaan antara satu bahasa dengan yang lain.

Edward Sapir mengungkapkan bahwa realita kebahasaan mencakup:

1. Bahasa adalah aktifitas manusia yang didapat dengan pencarian bukan
naluri.

2. Bahasa adalah salah satu sarana dari beberapa sarana komunikasi.

3. Bahasa memiliki sistem.

4. Bahasa itu simbol.

5. Bahasa adalah istilah.

6. Bahasa adalah bunyi dari suara manusia.



Dari definisi di atas yang disampaikan oleh para linguis, dapat
diketahui bahwa bahasa memiliki kesamaan yaitu tentang bunyi. Meskipun
terdapat perbedaan pendapat dikalangan ahli bahasa, nhamun mereka sepakat
bahwa bahasa adalah bunyi yang menghasilkan suara.

Bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia sebagai
alat komunikasi, karena manusia hidup sebagai masyarakat sosial maka segala
sesuatu yang dilakukan dalam bertutur akan dipengaruhi oleh kondisi
sekitarnya. Sosiolinguistik sebagai ilmu yang bersifat interdisipliner yang
menggarap masalah-masalah kebahasan dalam hubungannya dengan faktor-
faktor sosial, situasional, dan kulturalnya. Oleh karena itu, bahasa memiliki
keterkaitan dengan faktor-faktor kemasyarakatan sebagai dampak dari
keadaan komunitas yang tidak homogen.*

Pada era globalisasi, bahasa juga berkembang mengikuti zamannya.
Fenomena yang terjadi di tengah-tengah masyarakat Indonesia semakin
banyak dan beragam, tidak terkecuali bahasa Arab.> Karena bahasa Arab
adalah bahasa yang digunakan oleh bangsa Arab, ia memiliki peranan penting
bagi ummat Islam di seluruh dunia. Dikarenakan bahasa Arab adalah bahasa
Agama Islam, maka pemahaman dalam ajaran-ajaran Agama suatu keharusan
bagi pemeluknya. Dengan demikian, bahasa Arab sebagai kunci dalam

memahami ajaran agama yang harus dipelajari.

* | Dewa Putu Wijana, Sosiolinguistik: Kajian Teori Dan Analisis, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2006), HIm. 8

® Ahmad Muhtadi Anshor, Pengajaran Bahasa Arab: Media Dan Metode-
Metodenya, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2009), HIm. 2



Fenomena yang terjadi dalam masyarakat terhadap bahasa Arab
bersifat tidak peduli namun sensitif dalam pemakaiannya. Disebabkan karena
beraneka ragamnya bahasa yang dimiliki masing-masing orang (bahasa
daerah), maka dalam penuturan bahasa Arab itu sendiri akan sangat menyolok
kedaerahannya sehingga akan terdengar sangat aneh. Bahkan bagi seorang
pelajar yang pernah belajar bahasa Arab, masih ditemukan kesalahan dalam
bertutur. Tidak terkecuali dalam pembacaan ayat-ayat suci al-Qur’an, Hadits
dan Do’a-do’a. Artinya, bunyi bahasa bahasa Arab menjadi permasalahan
yang harus mendapat perhatian secara khusus.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian kali ini menganalisis
kesalahan bunyi dalam pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan yaitu suatu
kumpulan zikir dan do’a karya TGKH.M. Zainuddin Abd. Majid. Bacaan-
bacaan yang terangkai pada bacaan Hizib adalah berupa kumpulan-kumpulan
ayat pilihan dalam al-Qur’an, pujian-pujian, al-Asma al-Husna, Salawat,
Tahlil dan Do’a-do’a pilihan. Adapun Hizib ini dibaca untuk mencapai hasil
atau maksud tertentu agar mendapat berkah dalam diri mereka dan agar
tercapai tujuan dari hajat para orang yang membacanya.® Menurut peneliti,
dalam pembacaan tarekat tersebut terdapat kalimat-kalimat yang kurang
diperhatikan bacaannya.

Pada pembacaan Hizib, terdapat bunyi yang berbeda dengan
lafadznya.  Seperti,  kalimat  “as)ll  oes il &) . dibaca

(Bismellaherrohmanirrohem)”. Hal ini menjadi permasalahan tersendiri dalam

® Wawancara Dengan Tuan Guru Haji Muhammad Yusuf Ma’mun di Pancor pada
Tanggal 26 Maret 2018.



fenomena kebahasaan bahasa Arab, khususnya dalam bunyi bahasa. Sehingga,
orang-orang akan bertanya-tanya boleh dan tidaknya bacaan tersebut, dan
apakah tidak akan mengubah makna jika dibaca dengan seperti itu. Hal seperti
ini tentu saja menarik untuk dikaji melihat bunyi adalah bagian penting dari
bahasa. Karena salah satu komponen bahasa adalah bunyi bahasa.”’

Melihat realitas seperti ini, peneliti tertarik pada kajian ini untuk
diteliti. Maka dari itu, penelitian kali ini akan mengkaji tentang bunyi bacaan
Arab yang terjadi ditengah-tengah masyarakat muslim NW di Wilayah
Lombok Timur. Penelitian ini berfokus pada bunyi bacaan Hizib Nahdlatul
Wathan. Adapun kajian analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
fonetik. Pada dasarnya fonetik adalah ilmu yang menjelaskan dan menganalisa
tentang pengucapan bunyi.?

. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan pada asumsi dasar yang sudah dijelaskan dalam latar
belakang di atas, maka ada beberapa pokok persoalan yang akan dibahas
dalam penelitian ini, yaitu dengan menyertakan beberapa batasan
permasalahan sebagai berikut:

1. Pembatasan Masalah
Keanekaragaman bunyi bacaan dalam Hizib Nahdlatul Wathan ini
adalah merupakan kajian analisis dalam penelitian ini. Keanekaragaman
berupa variasi-variasi ucapan itulah yang mengakibatkan adanya

perbedaan wujud ataupun bentuk. Untuk itu, fokus permasalahan

" F. R. Palmer, Semantics, (London: Cambridge University Press, 1981), HIm. 5
® Ibrahim Anis, Al-ASwar Al-Lugawiyyah, (Mesir: Maktabah Nahdah, T.T.), HIm. 3



penelitian ini adalah analisis fonetik dalam kesalahan bunyi dalam bacaan
Hizib Nahdlatul Wathan.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan-
permasalahan pokok yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Apa saja bentuk kesalahan bunyi bacaan Hizib Nahdlatul Wathan?
b. Apa saja bentuk perubahan fonetik dari kesalahan bunyi bacaan Hizib
Nahdlatul Wathan?
c. Mengapa kesalahan bunyi bacaan Hizib Nahdlatul Wathan terjadi?
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Mengungkapkan bentuk kesalahan bunyi bacaan Hizib Nahdlatul Wathan.
2. Mengetahui bagaimana perubahan fonetik kesalahan bunyi bacaan Hizib
Nahdlatul Wathan.
3. Mengetahui alasan atau sebab kesalahan bunyi bacaan Hizib Nahdlatul
Wathan terjadi.
Adapun penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, baik praktis
maupun teoritis.
Manfaat praktis: 1) memberikan manfaat bagi masyarakat pada

umumnya dan khususnya bagi siapa saja yang mempelajari ilmu bahasa, 2)



dapat mengetahui bentuk kesalahan bunyi bacaan dalam Hizib Nahdlatul

Wathan, serta alasan dan sebabnya.

Manfaat teoritis: 1) membantu menjelaskan aspek kebahasaan dalam
bidang fonetik, 2) diharapkan pula agar kajian ini dapat memperluas wawasan
penelitian dan memberikan sumbangan informasi pada teori fonetik yang
dapat menjadi salah satu tinjauan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

D. Telaah Pustaka

Ada beberapa tulisan yang berkenaan dengan penelitian ini, yaitu:

1. Ahmad Qonit, Fonetik Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, fakultas
Pascasarjana dan Pendidikan Doktor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
1992. Dalam tesisnya dia mengeksplorasikan beberapa teori fonetik bahasa
Arab, dan mencarikan solusi atas problemnya agar kesalahan pelafalan
dalam pengajaran bahasa Arab dapat diminimalisir. Caranya, sistem bunyi
bahasa, bahasa Arab dianalisis kontrastif dengan bahasa Indonesia, lalu
dicari prinsip dan teknis metode pengajarannya.

2. Achmad Khusnul Khitam, Perilaku Fonem dalam Kosa Kata Bahasa Arab
dan Pengaruhnya dalam Aspek Makna (Analisis Semantik Fonologis),
fakultas Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Program Studi Agama dan
Filsafat Konsentrasi Ilmu Bahasa Arab 2012. Dalam tesisnya dia
mengaplikasikan teori-teori semantik fonologis yang sudah ada ke dalam
kosa kata bahasa Arab, kemudian menganalisanya agar perilaku perbedaan

fonem sekaligus pengaruhnya terhadap aspek makna dapat dipahami.



3. Ahmad Nawawi, Analisis Kesalahan Fonetik dalam Percakapan Bahasa
Arab Santri Pondok Pesantren al-Imam Ponorogo, fakultas Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga Program Studi Pendidikan Islam Konsentrasi
Pendidikan Bahasa Arab 2009. Penelitiannya menganalisis kesalahan
berbahasa Arab taksonomi linguistik, terutama pada tataran fonetik,
kemudian hasil penelitiannya juga terdapat kesalahan berbahasa banyak
disebabkan oleh pembelajaran bahasa Arab yang kurang memperhatikan
konstruksi linguistik Arab yang ada, faktor Arabisasi dan Indonesiasi pada
beberapa kalimat yang cenderung digunakan dalam percakapan.

4. Muhyiddin, Fonologi Arab: Telaah Kitab Risalah Asbab Hudus al-Hurif
Karya Avicenna, fakultas Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Program Studi
Agama dan Filsafat Konsentrasi IImu Bahasa Arab 2013. Dalam tesisnya
membahas tentang teori Avicenna dalam fonologi Arab. Penelitiannya
berupa literary research kemudian hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
Avicenna membedakan dua karakter bunyi yaitu Saut dan Hurif.

5. llfiana Iffah Jihada, Perubahan Unsur Bahasa Pada Nama Diri Berbahasa
Arab di Indonesia, fakultas Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Program
Studi Interdisciplinary Islamic Studies Konsentrasi limu Bahasa Arab
2017. Penelitiannya berupa penelitian kualitatif yakni mendeskripsikan
bentuk perubahan bahasa dalam tataran fonologi pada nama-nama diri
berbahasa Arab di Indonesia dengan cara menghilangkan, merubah,

ataupun menggunakan sistem bunyi pada penyerapan nama-nama diri dari
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bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia sehingga mengalami perubahan
bahasa dalam tataran fonologi yang mengalami integrasi dan interferensi.

6. Lu’lu un Nisa, Analisis Kesalahan Gramatikal Pada Skripsi Mahasiswa
Prodi PBA Insuri Ponorogo Wisuda 2014/2015, fakultas Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies
Konsentrasi llmu Bahasa Arab 2017. Penelitiannya menganalisis
kesalahan morfologis dan sintaksis dan berupa penelitian kualitatif bersifat
deskriptif analitik, dalam penelitiannya dia menemukan kesalahan
berbahasa dan menemukan faktor kesalahannya yaitu perbedaan signifikan
antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia, adanya kemiripan struktur
kaidah satu dengan kaidah yang lain dalam bahasa Arab, generalisasi
berlebih dan konteks pembelajaran yang kurang memadai.

Dengan demikian, dari penjelasan penelitian-penelitian di atas
tentunya memiliki titik fokus pembahasan yang berbeda dengan apa yang
diteliti oleh penulis. Dalam penelitian ini penulis mengaitkan antara teori
fonetik dengan fenomena kebahasaan bahasa Arab yaitu kesalahan bunyi
dalam pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan, kemudian menganalisanya dan
mencari alasan ataupun sebabnya sehingga kesalahan bunyi pembacaan Hizib
Nahdlatul Wathan yang terjadi dapat diketahui dan dipahami.

. Kerangka Teori

Dalam sebuah penelitian, landasan teori sangat diperlukan untuk

membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang hendak diteliti,

serta digunakan untuk memperlihatkan bagaimana teori ini digunakan dan
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dikaitkan dalam sebuah penelitian. Teori adalah seperangkat hipotesis yang
digunakan untuk menjelaskan data, susunan definisi, dan konsep dalam
menyajikan pandangan yang sistematis dengan menunjukkan hubungan satu
variabel dengan variabel lainnya. Sedangkan kerangka teori merupakan acuan
teoritis yang membantu peneliti dalam menemukan jawaban atas
permasalahan yang ditelitinya.

Setiap bahasa memiliki komponennya yaitu bunyi bahasa, makna, dan
tata bahasa.” Penelitian ini peneliti mengkaji salah satu komponen bahasa
yaitu bunyi bahasa. Pengertian dalam kamus besar bahasa Indonesia bahwa
bahasa adalah: 1) sistem lambang bunyi berartikulasi (yang dihasilkan alat-alat
ucap) yang bersifat sewenang-wenang dan konvensional yang digunakan
sebagai alat komunikasi untuk melahirkan perasaan dan pikiran; 2) perkataan-
perkataan yang digunakan oleh suatu bangsa; 3) percakapan yang baik: sopan
santun, tingkah laku yang baik.'® Bunyi bahasa dalam bahasa Arab sangat
penting untuk diketahui, karena huruf Arab atau abjad Arab memiliki
karakteristik yang berbeda dari huruf latin bahasa lainnya.

Linguistik adalah bidang yang mengkaji tentang bunyi bahasa yang
terbagi menjadi dua aliran yang terkait akan hal ini, yaitu aliran Amerika dan
aliran Eropa. Aliran Amerika mendefinisikan fonologi sebagai sub dari
disiplin linguistik yang mempelajari bunyi bahasa secara umum. Di dalamnya,

terdapat dua cabang yaitu; 1) fonetik, yang merupakan bidang fonologi yang

° F. R. Palmer, Semantics, Hlm. 5. Lihat juga, Moh. Matsna dan Erta Mahyudin,
Pengembangan Evaluasi dan Tes Bahasa Arab, Him. 87

0 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
Cet.Ke-1, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), HIm. 66-67
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mempelajari bunyi bahasa tanpa membedakan makna, 2) fonemik, merupakan
bidang fonologi yang mempelajari bunyi bahasa yang membedakan makna.
Sehingga, kajian ilmu bunyi dalam aliran ini ada tiga yaitu fonologi, fonetik,
dan fonemik.**

Adapun aliran Eropa hanya menggunakan dua istilah yaitu fonologi
dan fonetik. Aliran Eropa mendefinisikan fonologi sebagai kajian bunyi
bahasa dengan membedakan makna, yakni menyamakan fonologi dengan
definisi fonemik aliran Amerika, dan fonetik didefinisikan sama seperti aliran
Amerika.’> Namun, ada juga aliran yang tidak menganggap adanya fonemik
yaitu aliran fonologi transformasi.*®

Dalam bahasa Arab, ilmu bunyi bahasa dikenal dengan ‘ilmu al-aswat
atau ‘ilmu al-sautiyah yaitu ilmu yang mempelajari pembentukan,
perpindahan, dan penerimaan bunyi bahasa.'* Dari beberapa literatur yang
ada, ‘ilmu al-aswat atau ‘ilmu al-sautiyah dikenal dengan fonetik.
Berdasarkan Kklasifikasinya, ilmu ini dibagi menjadi lima bagian yaitu,
klasifikasi atau dasar luas cakupannya, atas dasar sifat, atas dasar makna

bunyi, atas dasar metodologi, dan atas dasar peristiwa yang menghasilkan

! Soeparno, Dasar-Dasar Linguistik, (Yogyakarta: Mitra Gema Widya, 2003), HIm.
63

'2 Soeparno, Dasar-Dasar Linguistik, HIm. 63

Y Abdul Chaer, Fonologi Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), HIm. 4

* Muhammad al-Khuli, Mujam ‘ilm al-Aswat, (Riyadh: Universitas Riyadh, 1982),
HIm. 112. Lihat juga Ahmad Sayuti Anshari Nasution, Bunyi Bahasa (Jakarta: Amzah, 2010),
Him. 1
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bunyi. Dan dilihat dari dasar makna bunyinya, ilmu ini dibagi menjadi dua
yaitu fonetik dan fonemik."

Dari penjelasan di atas, peneliti menggunakan istilah bunyi bahasa
menurut aliran Amerika dan atau ilmu bunyi bahasa Arab, karena
pendefinisian dan pembagian yang dipaparkan lebih sistematis dan terstruktur
dibanding dengan aliran Eropa dan aliran fonologi Transformasi. Maka kajian
teoritis penelitian ini adalah sistem bunyi bahasa yang memiliki fungsi tanpa
membedakan makna yaitu fonetik. Peneliti menganalisa sejauh mana
kesalahan bunyi bacaan Hizib Nahdlatul Wathan dengan kajian analisis
fonetik.

Secara umum, bunyi berarti kesan pada pusat saraf sebagai akibat
getaran gendang telinga yang bereaksi karena perubahan-perubahan dalam
tekanan udara.’® Sederhananya, bunyi merupakan sesuatu yang terdengar atau
didengar atau tertangkap oleh telinga.” Termasuk dalam pengertian ini yaitu
segala sesuatu yang terdengar seperti; bunyi alat-alat musik, ombak, tangisan.
Adapun yang dimaksud dengan bunyi bahasa memiliki pengertian yang
terbatas yaitu satuan bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap yang diamati dalam
fonetik sebagai fon dan di dalam fonologi sebagai fonem.*® Dan pembahasan
ini tertuju pada satuan bunyi yang dihasilkan alat ucap yang diamati fonetik

sebagai fon.

> Ahmad Sayuti Anshari Nasution, Bunyi Bahasa (Jakarta: Amzah, 2010), HIm. 3-
12

'® Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: Gramedia, 1984), Him. 31

" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: t.p., 1988), HIm. 138

'® Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, HIm. 31
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Menurut Ibrahim Anis, fonetik adalah cabang ilmu linguistik yang
menjelaskan dan menganalisa tentang pengucapan bunyi.’® Sementara itu,
fonetik merupakan ilmu bahasa yang mengkaji tentang bunyi bahasa tanpa
mempertimbangkan fungsi dan makna yang dikandung oleh bunyi tersebut,?
serta fonetik adalah ilmu bahasa yang meneliti dasar fisik bunyi-bunyi
bahasa.?*

Fonetik memiliki dua cakupan fonem, yaitu:*

1. Fonem segmental, yaitu segmen dasar yang membentuk suatu kata dan
kalimat berupa vokal dan konsonan.

2. Fonem suprasegmental, yaitu segmen tambahan di dalam kata dan kalimat,
berupa intonasi atau nada, stress atau tekanan, jeda atau durasi, dan lain-
lain.

Dari kedua fonem di atas, maka penelitian ini mengkaji bunyi yang
tanpa memiliki fungsi untuk membedakan makna.

Penelitian ini, bunyi bahasa diteliti dari sudut pendekatan fonetik
artikulatoris atau ‘ilmu al-aswat al-nutqr. Fonetik ini berhubungan dengan
masalah bagaimana bunyi bahasa itu dihasilkan atau diucapkan oleh
manusia.”® Fonetik artikulatoris meneliti sistem bunyi bahasa berdasarkan
klasifikasi bunyi bahasa artikulasinya. Menurut Kamal lbrahim Badri, bunyi

bahasa yang diteliti berdasarkan artikulasinya berarti bunyi-bunyi bahasa

' Ibrahim Anis, al-Aswat al-Lugawiyyah, HIm. 3

2> Muhammad Ali al-Khuli, A Dictionory of Theoritical Linguistics, (Beirut: Libraire
du Liban, 1982), HIm. 212

! Abdul Chaer, Linguistik Umum, Hlm. 103

*? Gorys Keraf, Tata Bahasa Indonesia, (Flores: Nusa Indah, 1989), HIm. 30

** Sumarsono, Fonetik, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2008), HIm. 2-
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dikaji dan dibedakan dari segi makhrajnya, cara pengucapannya, sifatnya, dan
lain-lain.?* Oleh karena itu, kesalahan bunyi bacaan Hizib Nahdlatul Wathan
dalam penelitian ini dklasifikasikan berdasarkan artikulasinya.

Secara garis besar, proses terjadinya bunyi bahasa dibagi menjadi
empat, yaitu:*
1. Proses mengalirnya udara / ‘amaliyah tayar al-hawa
2. Proses fonasi / ‘amaliyah al-taswit
3. Proses oral-nasal / ‘amaliyah al-anfiyah al-famawiyah
4. Proses artikulasi / ‘amaliyah al-nuzgiyah
Metode Penelitian

Upaya dalam menguak identitas objek penelitian merupakan dasar
dari sebuah penelitian. Karena dalam objek kajian bahasa maka harus disertai
dengan adanya suatu penelitian.?®

Dalam penelitian, aspek penting yang mempengaruhi berhasil dan
tidaknya penelitian tersebut adalah metode yang digunakan. Sebab metode
merupakan cara yang teratur dan bersistem untuk memudahkan pelaksanaan
suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang dimaksud.?’ Dalam hal ini penulis
menggunakan metode kualitatif, dimana hal ini merupakan alat prosedur dan

tekhnik yang dipilih dalam penelitian bunyi bacaan yang diperoleh dari

** Kamal Ibrahim Badri, ‘i/m al-Lughah al-Mubarmaj: al-Aswat wa al-Nizam al-
sautt Mutabagan ‘ala al-Lughah al-‘Arabiyyah, (Riyadh: ‘Imadat Syu’un al-Maktabah
Jami’ah al-Malik Su’ud, 1982), Him. 5-6

» Ahmad Mukhtar Umar, dirasah al-Saut al-Lugawi, (Kairo: ‘Alam al-Kutub,
1981), HIm. 92

*® Mahsun, Metodologi Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, metode dan
Tekniknya, “Edisi Revisi”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persaja, 2004), HIm. 30

%7 Fatimah Djajasudarma, Metode Linguistik: Ancangan Metode Penelitian Dan
Kajian, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2006), HIm. 1
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rekaman, pengamatan, wawancara, atau bahan tertulis, sehingga diharapkan
akan mudah mengungkapkan proses dan hasil penelitian.?®
Agar mendapatkan hasil yang maksimal, maka berikut beberapa aspek
yang digunakan dalam metode penelitian;
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian deskriptif.
Deskripsi merupakan gambaran ciri-ciri data secara akurat dengan sifat
alamiah (natural setting).?® Metode ini merupakan alat, prosedur dan
tekhnik yang dipilih dalam penelitian bahasa yang diperoleh dari rekaman,
pengamatan, wawancara atau bahan tertulis, sehingga diharapkan nanti
akan mudah mengungkapkan proses dan hasil penelitian.** Dalam
penelitian ini, data yang didapatkan adalah data pasti, yaitu data yang
sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, dan data yang mengandung
makna dari data yang terdengar dan terucap. Analisis datanya bersifat
induktif yaitu berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan lalu kemudian
dikonstruksikan menjadi hipotesis. Kemudian data yang diperoleh
mengandung makna.®*  Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk
menggambarkan realita empiris yang terjadi secara rinci, mendalam, dan

tuntas. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah

* Kinayati Djosuroto dan M.L.A Sumaryati, Prinsip-prinsip Dasar Penelitian
Bahasa dan Sastra (Bandung: Nuansa, 2000), HIm.9

» Fatimah Djajasudarma, Metode Linguistik: Ancangan Metode Penelitian Dan
Kajian, HIm. 16

% Kinayati Djosuroto dan M.L.A Sumaryanti, Prinsip-Prinsip Dasar Penelitian
Bahasa dan Sastra, HIm. 9

31 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), Him. 1-3
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mencocokkan antara realita empiris dengan teori yang digunakan dan
mengunakan metode deskriptif.

Berdasarkan penelitian yang digunakan, maka penelitian ini adalah
penelitian studi kasus, mencoba untuk mempelajari, memahami, dan
mengkaji secara intensif tentang kesalahan bunyi pembacaan Hizib
Nahdlatul Wathan.

. Tempat Penelitian

Tempat dalam penelitian ini adalah wilayah Desa Pancor Lombok
Timur. Wilayah ini disebut sebagai kota santri, karena selain warga asli
yang mendomisili kota tersebut berbagai warga masyarakat pendatang
seperti santri dan santriwati yang berbeda bahasa dan dialek, juga tinggal
di desa tersebut. Dengan kenyataan inilah, maka terjadilah interaksi antara
warga masyarakat asli dan warga masyarakat pendatang.

Adapun lokasi tempat penelitian ini adalah di kampus Ma’had
Darul Qur’an wa al-Hadits (MDQH) NW Pancor. Yaitu, salah satu tempat
sebagai pusat kegiatan mahasiswa dan pelajar.

Kehadiran Penelitian

Peneliti bertindak sebagai instrumen aktif dan pengumpul data
dalam mengumpulkan data-data di lokasi penelitian. Sedangkan
instrument pengumpulan data yang lain selain manusia berupa dokumen-
dokumen digunakan sebagai instrumen pendukung yang berfungsi untuk

menunjang keabsahan hasil dari penelitian ini. Sehingga, kehadiran
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peneliti menjadi tolak ukur keberhasilan untuk memahami studi kasus
yang diteliti.
4. Sumber Data
Sumber data penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Sumber data primer merupakan data yang diambil langsung dan
dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertama. Adapun sumber data
primer dalam penelitian ini adalah jama’ah (kelompok) Hizib Nahdlatul
Wathan di Wilayah Desa Pancor Lombok Timur yang terdiri dari 15
orang.

Dari beberapa sumber data primer di atas, diketahui bahwa
keseluruhan subjek yang diteliti atau populasi dalam penelitian ini adalah para
jama’ah (kelompok) Hizib Nahdlatul Wathan, yang berasal dari berbagai
daerah.

Sumber data sekunder merupakan data yang diambil dan dikumpulkan
oleh peneliti sebagai data penunjang dari sumber pertama, yaitu data yang
didapat dari dokumen-dokumen. Dalam penelitian ini, dokumentasi, literatur-
literatur, dan penelitian-penelitian orang yang berkaitan dengan penelitian ini
dijadikan sumber data sekundernya.

Prosedur dalam penelitian ini dijelaskan oleh Sudaryanto dalam
bukunya Mahsun yaitu melalui tiga tahapan:*

1. Tahap Penyediaan Data. Langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Menentukan daerah, lokasi tempat, informan yang akan diteliti.

%2 Mahsun, Dialektologi dan Diakronis: Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, 1995), HIm. 93
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b. Menyiapkan instrument berupa daftar pertanyaan atau pernyataan yang
berkenaan dengan peneliti dengan informan.

c. Melaksanakan penelitian lapangan.

2. Tahap Analisis Data. Langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Menata data, baik dari hasil wawancara, catatan, dan rekaman dalam
bentuk transkripsi.

b. Menganalisis data hasil temuan penelitian yang memiliki variasi bunyi.

3. Tahap Penyajian Data. Langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Menyajikan dan membahas data hasil temuan penelitian yang memiliki
variasi bunyi, serta menampilkan alasan atau sebab terjadinya variasi
bunyi tersebut.

b. Menyimpulkan hasil analisis.

Pada tahap penyediaan data akan digunakan metode yang
dikemukakan oleh Mahsun yaitu beberapa metode sebagai berikut:

1. Teknik cakap semuka. Teknik ini digunakan dengan cara mendatangi
langsung ke lokasi penelitian dan kemudian melakukan wawancara dengan
informan.

2. Teknik catat. Teknik ini digunakan untuk mencatat informasi dari
informan, berupa bunyi-bunyi yang dihasilkan ataupun yang pernah
mereka dengar dari orang lain.

3. Teknik rekam. Teknik ini dilakukan untuk merekam bunyi-bunyi yang
dihasilkan secara langsung oleh informan dan sebagai alat bantu untuk

mengecek perbedaan bunyi yang dihasilkan informan.
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Dalam tahap penyediaan data, perlu diketahui bahwa peneliti juga
memasukkan penelitian kepustakaan. Kegunaannya adalah untuk memperoleh
dasar-dasar teori yang digunakan sebagai kajian teoritis dalam menganalisis
masalah yang diteliti, serta sebagai data pendukung dari jenis dan sumber data
penelitian ini.

Sementara itu, dalam tahap analisis data, peneliti menggunakan
pendekatan sinkronis. Pendekatan ini dilakukan pada saat menganalisis
leksikon untuk mengungkapkan perbedaan bentuk, baik perbedaan fonetik,
leksikal, dan morfologisnya.®

Berikut yang terakhir adalah tahap penyajian data, digunakan dua
model sebagaimana dikemukakan oleh Mahsun, yaitu:*

1. Model penyajian informal. Model ini dilakukan dengan cara perumusan
kata-kata biasa, meskipun nantinya terdapat terminologi atau istilah yang
bersifat teknis.

2. Model penyajian formal. Model ini dilakukan dengan cara perumusan
kaidah yang tepat berupa bagan atau tabel.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan hasil yang sistematis dan mudah dipahami,
penelitian ini disajikan dengan sistematika pembahasan ke dalam lima bab

sebagai berikut:

% Wahya, Bunga Rampai: Penelitian Bahasa dalam Perspektif Geografis,
(Bandung: Semiotika, 2015), HIm. 23

* Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode, dan Tekniknya,
(Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, 2007), HIm. 123 dan 279
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Bab pertama adalah pendahuluan, yaitu membahas tentang gambaran
secara umum dari isi suatu penelitian. Bab ini membahas tentang latar
belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua adalah kajian teori. Untuk mempertajam analisa, penulis
menguraikan tentang beberapa pokok pembahasan penting yang menjadi
kajian teoritis dari objek penelitian ini, yaitu: pengertian bunyi bahasa Arab
dan macam-macamnya, inventarisasi fonem bahasa Arab, konsonan Arab,
terjadinya bunyi bahasa Arab, klasifikasi bunyi bahasa Arab, Pengertian Hizib
Nahdlatul Wathan, dan sejarah Hizib Nahdlatul Wathan.

Bab ketiga adalah deskripsi objek kajian penelitian, yaitu analisis
kesalahan bunyi pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan yang didapat dari para
informan kelompok jama’ah Hizib di Wilayah Desa Pancor Lombok Timur
yang terdiri dari 15 orang, disini akan dipaparkan pembahasan yang meliputi:
bentuk kesalahan bunyi pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan, deskripsi
kesalahan bunyi Hizib Nahdlatul Wathan,

Bab keempat adalah hasil dari pembahasan, yaitu berupa analisis data
hasil temuan penelitian serta pembahasannya, alasan dan sebab variasi bunyi
tersebut terjadi.

Bab kelima adalah penutup. Dalam bab ini dikemukakan kesimpulan

dari pembahasan bab-bab sebelumnya, saran-saran dan kata penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan mengenai kesalahan fonetik dalam pembacaan Hizib Nahdlatul
Wathan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat Desa Pancor Lombok
Timur.

Dilihat dari segi tempat artikulasi atau makhraj dan cara artikulasi,
terdapat persamaan dan perbedaan antara fonetik antara bahasa Arab dan
fonetik bahasa Indonesia, baik dalam bunyi vokal maupun bunyi konsonan,
yaitu:

1. Bunyi vokal bahasa Arab dan bahasa Indonesia secara umum sama, hanya
saja di dalam bahasa Arab terdapat bunyi vokal panjang tetapi tidak
terdapat diftong, sedangkan di dalam bahasa Indonesia tidak terdapat
vokal panjang tetapi terdapat diftong.

2. Persamaan dan perbedaan dalam konsonan:

a. Persamaan antara /</, 1<, [, [0, T, 1G], 1<, 1Y, 1O, 1ol 1, 181, 1 sl

Il dengan /b/, It/, 1dl, Irl, Isl, Isyl, If1, [K], [\l, Iml, In/, Ihi, I/, Iyl

b. Sedangkan perbedaannya adalah bahwa di dalam bahasa Indonesia
tidak terdapat bunyi konsonan tafkhim seperti dalam bahasa Arab
yaitu /o=l lu=l, 1%, [, g1, 18, 171, bunyi konsonan bertempat

artikulasi pharyngeal yaitu /g/, /z/, dan bunyi konsonan bertempat

132
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artikulasi inter-dental yaitu /%/, /% dan /</. Walaupun demikian di

dalam bunyi-bunyi yang berbeda itu, masih terdapat aspek-aspek

persamaan pada rincian sifat-sifatnya, yang dapat diperbandingkan
dengan bunyi-bunyi konsonan bahasa Indonesia.

Data dari para informan yaitu jama’ah /kelompok Hizib Nahdlatul
Wathan berhasil dihimpun sejumlah kalimat dalam bacaan Hizib Nahdlatul
Wathan yang memiliki kesalahan bunyi. Kesalahan bunyi bacaan Hizib
Nahdlatul Wathan dipengaruhi oleh sistem vokal kardinal dan dipengaruhi
juga oleh karakter fonem yang terdapat pada lafadz bacaan Hizib Nahdlatul
Wathan itu sendiri, baik karakter fonem itu terkait dengan tempat artikulasi
(makharij), cara artikulasi (nuzqi), dan karakter yang lainnya. Adapun kasus
yang digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini adalah tempat artikulasi
(makharij) dan cara artikulasinya dari fonem yang terdapat pada setiap lafadz
bacaan Hizib Nahdlatul Wathan yang mengalami kesalahan bunyi.

Kesalahan bunyi dalam pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan terjadi
pada fonem vokal bahasa Arab yang tercermin dalam sebuah harakat, baik
harakat pendek maupun harakat panjang yang melekat pada fonem konsonan,
yakni fonem vokal pendek terdiri dari: fathah pendek (a), dhammah pendek
(u), kasrah pendek (i), dan fonem vokal panjang terdiri dari: fathah panjang
('+%/a), dhammah panjang (5+5/i), kasrah panjang (s+2/1).

Perubahan bunyi dalam pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan
dikelompokkan ke dalam vokal dan konsonan, yakni: kesalahan bunyi vokal

pada fonem vokal pendek (fathah, dhammah, kasrah, sukiin, dan syaddah),
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kesalahan bunyi vokal pada fonem vokal panjang (fathah panjang, dhammah
panjang, dan maddah), kesalahan bunyi vokal rangkap (fathah yang diikuti
wawu mati/sukiin, fathah yang diikuti ya’ mati/suktin), dan kesalahan bunyi
konsonan pada fonem konsonan lain.

Penyebab kesalahan bunyi dalam pembacaan Hizib Nahdlatul Wathan
yang beraneka ragam terjadi karena ada keterkaitan antara bahasa dan
pembacanya:

a. Dari pemakainya (pembacanya)
1) Tidak mengetahui makharij al-hurif Arab dan huruf hija’iyah secara
benar.
2) Tidak mengetahui dan memahami makna ataupun arti bahasa Arab.
3) Kebiasaan dalam membaca meskipun sudah pernah belajar makharij
al-huraf
4) Peminimalisiran bacaan
5) Kecepatan dalam membaca sehingga menyebabkan kesalahan dalam
makharij al-hurif
b. Dari bahasanya
1) Fonem konsonan atau huruf Arab tidak mudah untuk dibunyikan,

seperti: (¢/°), (&/z), (B/z), (&/9), dan (c/h).

2) Fonem konsonan atau huruf Arab tidak terdapat dalam bahasa

Indonesia, seperti: (¥z), (&/z), dan (z/h).

3) Fonem konsonan atau huruf Arab termasuk huruf yang berada

ditenggorokan bagian dalam, seperti: (¢/°) dan (z/h).
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4) Fonem konsonan atau huruf Arab termasuk dalam konsonan berat
dalam bahasa Arab, seperti: (¥/z) dan (&/z).
5) Fonem konsonan atau huruf Arab saling berdekatan, sehingga
mengakibatkan mudahnya pertukaran, seperti: (</t) dengan (&/t).
B. Saran
Melihat pentingnya kajian tentang bunyi dalam bahasa Arab, peneliti
melihat perlunya kajian yang lebih luas sekaligus mendalam terkait dengan
masalah ini, terlebih lagi kajian tentang bunyi masih jarang dikaji. Hal ini
sangat penting untuk dilakukan melihat bunyi merupakan unsur penting
dalam bahasa. Dengan ini diharapkan kepada para pengguna bahasa dapat
lebih memahami karakter dari setiap bunyi yang terdapat dalam bahasa

sekaligus mengerti fungsi dari masing-masing bunyi tersebut.
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